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UJI DAYA ANTIBAKTERI EKSTRAK TULANG IKAN PATIN 

(Pangasius sutchi) TERHADAP KOLONI Porphyromonas 

gingivalis 

 
M. Rizky Pratama 
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Abstrak 

 
Latar Belakang: Penyakit periodontal adalah suatu gangguan yang terjadi pada 

jaringan periodonsium. Faktor utama penyebab penyakit periodontal adalah adanya 

bakteri pada plak. Salah satu bakteri penyebab penyakit periodontal dengan 

virulensi yang tinggi adalah Porphyromonas gingivalis (P. gingivalis). Ekstrak 

tulang ikan patin mengandung peptida bioaktif yang berpotensi menghambat 

pertumbuhan bakteri Gram negatif seperti P. gingivalis. Tujuan: Tujuan penelitian 

ini adalah mengetahui daya antibakteri berbagai konsentrasi ekstrak tulang ikan 

patin (Pangasius sutchi) terhadap koloni bakteri P. gingivalis. Bahan dan Metode: 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah ekstrak tulang ikan patin. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium in vitro dengan 

desain penelitian pre test only control group. Kelompok perlakuan menggunakan 

ekstrak tulang ikan patin menggunakan konsentrasi 10%, 20%,40%, 60%, dan 

100%. Kontrol positif menggunakan cefixime serta kontrol negatif menggunakan 

plasebo. Hasil: Hasil penelitian ini membuktikan ekstrak tulang ikan patin dengan 

konsentrasi 20%, 40%, 60%, dan 100% memiliki daya antibakteri. Diameter zona 

hambat ekstrak tulang ikan patin yang terbentuk mulai dari konsentrasi 20% sampai 

yang terbesar terdapat pada konsentrasi 100%. Uji hitung koloni pada penelitian ini 

menentukan nilai konsentrasi bunuh minimum pada konsentrasi 40% karena sudah 

tidak terdapat pertumbuhan bakteri. Sedangkan pada konsentrasi 20% masih 

terdapat pertumbuhan bakteri. Sedangkan nilai konsentrasi hambat minimum 

didapatkan pada konsentrasi 20%. Kesimpulan: Ekstrak tulang ikan patin dapat 

berperan sebagai antibakteri terhadap Porphyromonas gingivalis mulai dari 

konsentrasi 20% dan semakin tinggi konsentrasi, maka semakin besar daya 

antibakterinya. 

Kata kunci: antibakteri, Porphyromonas gingivalis, ekstrak tulang ikan patin 
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ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF CATFISH (Pangasius sutchi) BONE 

EXTRACT AGAINST Porphyromonas gingivalis 

 

M. Rizky Pratama 

Department of Dentistry 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

 

Abstract 

 

Background: Periodontal disease is a dental problem that occurs in the 

periodontium. The main factor causing periodontal disease is the presence of 

bacteria in plaque. One of the bacteria that causes periodontal disease with high 

virulence is Porphyromonas gingivalis (P. gingivalis). Catfish bone extract 

contains bioactive peptides which have the potential to inhibit the growth of Gram 

negative bacteria such as P. gingivalis. Purpose: The aim of this study was to 

determine the antibacterial activity of various concentrations of catfish (Pangasius 

sutchi) bone extract against P. gingivalis bacterial colonies. Materials and 

Methods: The material used in this study was catfish bone extract. This research is 

an in vitro laboratory experimental study with a pre-test only control group 

research design. The treatment groups consisting of catfish bone extract using 

concentrations of 10%, 20%, 40%, 60%, and 100%. Cefixime as the positive control 

and placebo as the negative control. Results: The results of this study proved that 

catfish bone extract with concentrations of 20%, 40%, 60%, and 100% had 

antibacterial properties. The diameter of the inhibition zone of the catfish bone 

extract that was formed ranged from 20% concentration to the largest at 100% 

concentration. The colony count test in this study determined the value of the 

Minimum Bactericidal Concentration (MBC) at a concentration of 40% because 

there was no bacterial growth. While at a concentration of 20% there is still 

bacterial growth. While the value of the Minimum Inhibitory Concentration (MIC) 

was obtained at a concentration of 20%. Conclusion: Catfish bone extract can act 

as an antibacterial against Porphyromonas gingivalis starting from a 

concentration of 20% and the higher the concentration, the greater the 

antibacterial power. 

Keywords: antibacterial, Porphyromonas gingivalis, catfish bone extract 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Penyakit periodontal adalah suatu gangguan yang terjadi pada jaringan 

periodonsium. Penyakit periodontal dapat berupa suatu inflamasi akut maupun 

kronis. Inflamasi tersebut terjadi secara progresif yang akhirnya akan menyebabkan 

rusaknya jaringan periodonsium yang merupakan jaringan pendukung gigi di 

rongga mulut.1,2 Faktor utama penyebab penyakit periodontal adalah adanya bakteri 

pada plak. Bakteri penyebab penyakit periodontal antara lain Porphyromonas 

gingivalis, Tanerella forsythia, dan Treponema denticola yang merupakan klaster 

bakteri red-complex Gram negatif anaerob.3 Salah satu bakteri penyebab penyakit 

periodontal dengan virulensi yang tinggi adalah Porphyromonas gingivalis (P. 

gingivalis).4 

Bakteri P. gingivalis adalah jenis bakteri anaerob obligat yang bersifat 

patogen yang dapat ditemukan di rongga mulut pada sulkus dan poket gingiva. 

Virulensi P. gingivalis cukup tinggi karena termasuk bakteri Gram negatif yang 

memiliki lapisan lipopolisakarida (LPS) dan fimbrae.4 LPS dan fimbrae pada P. 

gingivalis berperan sebagai endotoksin pemicu respon inflamasi dengan 

menginduksi produksi TNF-α dan interleukin-β oleh sel-sel makrofag yang akan 

memicu terjadinya kerusakan sel pada jaringan periodonsium.4 Penyakit 

periodontal dapat diatasi dengan terapi berupa penghilangan faktor etiologinya. 

 

 

 

 

 

1 
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Terapi pilihan pada penyakit periodontal dapat dilakukan dengan menjaga 

oral hygiene, scalling supragingiva, dan pemberian terapi oral antibiotik. Pemberian 

obat antibiotik berupa cefixime dapat menghambat pertumbuhan P. gingivalis, 

tetapi menurut beberapa penelitian antibiotik tersebut dapat membuat bakteri P. 

gingivalis menjadi resisten.5 Untuk itu perlu dilakukan penelitian yang 

memanfaatkan bahan alami untuk mengatasi P. gingivalis. 

Banyak penelitian sebelumnya yang menggunakan bahan alami yang 

berasal dari hewan sebagai antibakteri. Salah satu produk hewani yang berpotensi 

dimanfaatkan menjadi antibakteri berasal dari ikan.6 Natsir dkk (2021) menjelaskan 

bahwa tulang ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares) dapat dimanfaatkan 

sebagai agen antibakteri Gram negatif.7 Ikan tuna sirip kuning diketahui termasuk 

ke dalam sumber daya laut. Menurut survei Badan Pusat Statistika (BPS) pada tahun 

2014, produksi ikan di Sumatera Selatan dengan proporsi produksi ikan air laut 

sebesar 48.186,5 ton dan ikan air tawar yang lebih tinggi yaitu sebesar 48.481,4 

ton.8 Survey Kementrian Perikanan dan Kelautan (KKP) pada tahun 2018 

mengemukakan bahwa salah satu jenis ikan air tawar yang cukup tinggi 

produksinya di Sumatera Selatan adalah ikan patin (Pangasius sp) dengan produksi 

yang mencapai 137.662,05 ton.9 Produksi ikan patin yang tinggi di Sumatera 

Selatan tersebut diperkirakan akan menghasilkan konsumsi dan limbah tulang ikan 

yang juga cukup tinggi sehingga pemanfaatannya perlu dilakukan. 

Salah satu jenis ikan patin yang dibudidayakan di Sumatera Selatan yaitu 

patin siam (Pangasius sutchi). Menurut penelitian oleh Mahmoodani (2018), 
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tulang ikan patin siam (Pangasius sutchi) memiliki kandungan penting 

seperti kolagen dan bioaktif peptida.10 Bioaktif peptida didapatkan melalui proses 

hidrolisa kandungan kolagen dari ekstrak tulang ikan oleh suatu zat asam seperti 

asam asetat atau asam klorida. Kolagen dan bioaktif peptida yang terkandung dalam 

ekstrak tulang ikan memiliki banyak manfaat di dunia biomedis yaitu sebagai 

penutup luka, pemicu regenerasi sel, dan antibakteri.11 Kolagen ekstrak tulang ikan 

patin mengandung bioaktif peptida seperti arginin, leusin, isoleusin, dan 

hidroksiprolin.12 Peptida bioaktif arginin pada ekstrak tulang ikan patin tersebut 

juga terkandung pada ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares) yang menurut 

penelitian Natsir dkk (2021) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia 

coli yang merupakan bakteri Gram negatif dalam konsentrasi 10%, 15%, dan 20%.7 

Penelitian lain yang dikemukakan oleh Li (2020) menyatakan bahwa isolat peptida 

D-arginin memiliki kemampuan mengeliminasi biofilm bakteri P. Gingivalis yang 

merupakan bakteri Gram negatif secara in vitro.13 Adanya kandungan peptida 

bioaktif pada ekstrak tulang ikan patin kemungkinan berpotensi menghambat 

pertumbuhan bakteri Gram negatif seperti P. gingivalis. Berbagai konsentrasi 

ekstrak tulang ikan patin telah diteliti sebelumnya salah satunya oleh Mardiyantoro 

(2019) yang menggunakan ekstrak tulang ikan patin konsentrasi 100% pada luka 

pasca pencabutan. Penelitian lain oleh Sidoretno (2020), tulang ikan patin 

konsentrasi 10%, 30%, dan 50% digunakan sebagai pasta gigi.14,15 

Untuk itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui daya antibakteri 

berbagai konsentrasi ekstrak tulang ikan patin di Sumatera Selatan terhadap 
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bakteri P. gingivalis dengan harapan pengembangan lebih lanjut 

penggunaannya dalam bidang kedokteran gigi khususnya sebagai alternatif 

antibakteri. 

 
 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Apakah terdapat daya antibakteri dari berbagai konsentrasi ekstrak tulang 

ikan patin (Pangasius sutchi) dalam menghambat koloni P.gingivalis? 

 
 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

1.3.1. Tujuan Umum 

 

Tujuan umum penelitian ini yaitu mengetahui daya antibakteri berbagai 

konsentrasi ekstrak tulang ikan patin (Pangasius sutchi) terhadap koloni bakteri 

P. gingivalis. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

 

1. Mengetahui zona hambat ekstrak ikan patin konsentrasi 10%, 20%, 40%, 

60%, dan 100% terhadap koloni bakteri P. gingivalis. 

2. Mengetahui konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak ikan patin 

terhadap koloni P. gingivalis. 

3. Mengetahui konsentrasi bunuh minimum (KBM) ekstrak ikan patin 

terhadap koloni P. gingivalis. 

4. Mengetahui perbandingan daya antibakteri dari kolagen ekstrak tulang ikan 

patin dengan obat antibiotik cefixime dalam menghambat pertumbuhan 

koloni P. gingivalis. 
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1.4. Manfaat 

 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

 

1. Menambah ilmu pengetahuan tentang pemanfaatan bahan alami khususnya 

ekstrak tulang ikan patin di bidang kedokteran gigi. 

2. Menjadi tinjauan literatur bagi penelitian selanjutnya mengenai 

pemanfaatan ekstrak tulang ikan patin sebagai zat antibakteri. 

 
 

1.4.2. Manfaat Praktis 

 

Memberikan informasi agar praktisi kedokteran gigi dan masyarakat dapat 

memanfaatkan tulang ikan patin sebagai antibakteri rongga mulut. 
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